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Pendahuluan

Model pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa yang melibatkan proses dan
langkah-langkah teknis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keefektifan model ini bergantung
pada waktu, lokasi, dan konteks mata pelajaran. Salah satu pendekatan dalam model pembelajaran
adalah Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM), yang kemudian diperluas
menjadi STEAM dengan penambahan "Arts". STEM adalah pendekatan pembelajaran terpadu yang
menggabungkan ilmu pengetahuan alam, teknologi, teknik, dan matematika dalam proses
pembelajaran yang aplikatif. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik
dan non-akademik siswa melalui penggabungan pengetahuan dan keterampilan dari berbagai
disiplin ilmu, serta penerapan pada masalah nyata. Dalam konteks Indonesia, terdapat upaya untuk
mengintegrasikan pendidikan sains dengan nilai-nilai agama. Integrasi ini dikenal sebagai
pendekatan STEM-Qur’an, yang menghubungkan materi pembelajaran dengan ayat-ayat Al-Qur’an
untuk memberikan makna spiritual dan moral. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan
generasi yang tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memiliki
pemahaman agama dan moral yang kuat.
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Pendahuluan

Salah satu contoh penerapan STEM-Qur’an adalah di SMP Muhammadiyah 1
Sidoarjo, yang mengimplementasikan pendekatan ini dalam pembelajaran IPA. Tujuannya
adalah untuk mengembangkan karakter, kreativitas, kemampuan sosial, dan kesiapan siswa
dalam menghadapi perkembangan teknologi yang pesat. Penelitian mengenai persepsi siswa
terhadap pendekatan STEM-Qur’an menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan siswa. Persepsi siswa penting untuk membangun kurikulum
yang relevan dan efektif, serta memandu pembimbingan karir. Studi menunjukkan bahwa
persepsi positif terhadap pendidikan STEM dapat memperkuat efektivitas pembelajaran dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. Dengan demikian, pemahaman
persepsi siswa terhadap pendekatan STEM-Qur’an diharapkan dapat memberikan panduan
bagi sekolah-sekolah lain dalam mengimplementasikan pendekatan yang efektif,
mengintegrasikan aspek spiritual dan akademis, serta meningkatkan pengalaman dan hasil
belajar siswa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Mendeskripsikan persepsi siswa kelas VII, VIII dan IX   terkait pendekatan STEM-Qur’an pada Mata Pelajaran IPA di SMP 
Muhammadiyah 1 Sidoarjo. 
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Metode

• Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian jenis kuantitatif dengan teknik deskriptif dengan
menggunakan metode survei. Sasaran utama dalam penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 530 siswa dengan sampel terdiri dari 80 siswa yang dipilih secara acak.

• topik 1 : menggunakan kuesioner persepsi siswa dengan menggunakan teknik statistika deskriptif.

• topik 2: mengetahui persepsi siswa terkait penerapan pendekatan STEM-Qur’an menggunakan teknik statistika deskriptif.
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Metode Teknik Pengumpulan Data 

1. 1. Mendekripsikan tingkat pencapaian

responden terhadap pendekatan STEM-Q

2. 2. Menggunakan teknik deskriptif kuantitatif,

menggunakan rumus presentase hasil capaian

persepsi siswa terhadap pendekatan STEM-Q
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Teknik Pengumpulan Data dan Analisis

Beberapa teknik yang dapat digunakan termasuk:

1. Frekuensi dan Persentase: Hitung frekuensi dan persentase untuk setiap
jawaban pada skala likert.

2. Rata-rata (Mean): Hitung rata-rata untuk setiap pertanyaan atau item
dalam kuesioner.

3. Median dan Modus: Tentukan median dan modus untuk memberikan
gambaran lebih mendalam tentang persepsi siswa.

4. Standar Deviasi: Hitung standar deviasi untuk memahami variasi atau
sebaran jawaban siswa.
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Hasil

 Siswa merasa konsep sains yang diajarkan sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur'an.

 Pendekatan berbasis Al-Qur'an membantu siswa mengaplikasikan teknologi secara etis.

 Integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam teknik dirasa relevan oleh sebagian besar siswa.

 Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik.

 Ayat-ayat Al-Qur'an yang diintegrasikan dalam pembelajaran menambah motivasi siswa.
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Pembahasan

• Interpretasi Hasil:

1. Mayoritas siswa menunjukkan pemahaman yang baik tentang pendekatan STEM berbasis Al-Qur'an,
dengan 80,6% siswa merasa konsep ini membantu mereka mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan
nilai-nilai Islam.

2. Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa integrasi pendidikan agama dan sains dapat
meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Menurut teori pendidikan integratif, menghubungkan ilmu
pengetahuan dengan nilai-nilai agama dapat menciptakan konteks belajar yang lebih bermakna dan
relevan bagi siswa.

3. Temuan ini konsisten dengan pendekatan holistik dalam pendidikan yang mengedepankan
pengembangan seluruh aspek manusia, baik intelektual maupun spiritual.
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Pembahasan

Sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman dan motivasi yang meningkat dengan pendekatan STEM-Q. Hasil
ini sejalan dengan teori pendidikan integratif yang menyatakan bahwa menghubungkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai
agama dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Persepsi siswa terhadap pendekatan STEM-Q, yang ditinjau dari
aspek sains, teknologi, teknik, matematika, dan ayat-ayat Al-Qur'an. Mayoritas siswa menunjukkan persepsi dalam kategori
baik terhadap semua aspek, dengan persentase tertinggi pada integrasi ayat-ayat Al-Qur'an yang menambah motivasi
mereka. Sebagian besar siswa menunjukkan persepsi yang baik terhadap semua aspek yang diteliti. Pada aspek sains, siswa
merasa bahwa konsep yang diajarkan selaras dengan nilai-nilai Al-Qur'an, yang membantu pemahaman mereka. Dalam
matematika, integrasi nilai-nilai Al-Qur'an membuat materi lebih menarik, meskipun ada yang merasa tingkat kesulitannya
meningkat. Aspek teknik menunjukkan bahwa pendekatan ini membantu siswa melihat aplikasi praktis dari teori yang
dipelajari, namun beberapa merasa materi menjadi lebih rumit. Pada teknologi, siswa merasa terbantu dalam menerapkan
teknologi secara etis, meskipun dampak pada pemahaman teknologi tidak terlalu signifikan. Integrasi ayat-ayat Al-Qur'an
secara umum meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Kesimpulan

Persepsi siswa terkait pendekatan STEM-Q didapatkan presentase 80,6 % dengan kategori baik. Menggali persepsi siswa
terhadap penerapan pendekatan STEM berbasis Al-Qur’an berpotensi besar membawa perubahan positif dalam dunia

pendidikan, baik dari segi kualitas pembelajaran maupun pengembangan karakter siswa. 
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Temuan Penting Penelitian

• Persepsi Positif dari Siswa:

• Banyak siswa menunjukkan persepsi positif terhadap pembelajaran IPA yang diintegrasikan dengan pendekatan STEM-
Qur’an, merasa lebih terhubung dan termotivasi.

• Peningkatan Pemahaman Konsep:

• Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep IPA karena mereka dapat
mengaitkannya dengan ajaran Qur’an yang mereka kenal.

• Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi:

• Pendekatan ini membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan
evaluasi.

• Integrasi Nilai-nilai Etika dan Moral:

• Selain pengetahuan ilmiah, siswa juga belajar nilai-nilai etika dan moral yang penting, seperti kejujuran, ketekunan,
dan tanggung jawab, yang diajarkan dalam Qur’an.

Dengan demikian, penelitian tentang persepsi siswa terhadap penerapan pendekatan STEM-Qur’an dalam mata
pelajaran IPA tidak hanya memberikan wawasan tentang efektivitas pendekatan ini, tetapi juga menawarkan potensi
peningkatan yang signifikan dalam pendidikan sains yang holistik dan terintegrasi dengan nilai-nilai spiritual.
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Manfaat Penelitian

•Meningkatkan Keterkaitan Antara Sains dan Nilai-nilai Islam:
Mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam pembelajaran IPA membantu siswa memahami bahwa sains
dan agama tidak bertentangan, melainkan saling mendukung.
•Mengembangkan Pemikiran Kritis dan Kreatif:
Pendekatan STEM-Qur’an (Science, Technology, Engineering, Mathematics dan Al-Qur’an) mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah, yang diperkaya dengan perspektif Al-Qur’an.
•MeningkatkanMotivasi Belajar:
Keterlibatan aspek spiritual dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa
dalam mempelajari IPA.
•Menumbuhkan Sikap Positif terhadap Sains:
Pendekatan ini bisa mengurangi anggapan bahwa sains adalah sesuatu yang sulit dan terpisah dari
kehidupan sehari-hari, menjadikannya lebih relevan dan menarik bagi siswa.
•Mempromosikan Pembelajaran Interdisipliner:
Mengajarkan siswa untuk melihat keterkaitan antar disiplin ilmu, mempersiapkan mereka untuk berpikir
secara holistik dan integratif.
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